PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK DENGAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS II by Novika, U et al.
 
 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK DENGAN  
PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES UNTUK MENINGKATKAN 









U. NOVIKA                                                                                                      










PROGAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR  
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  





PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK DENGAN 
PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES UNTUK MENINGKATKAN 
















































Dr. H. Martono, M.Pd 
NIP 199803161994031014 
 










PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK DENGAN 
PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES UNTUK 
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS II 
 
U. Novika, K.Y. Margiati, H. Nurhadi 
Program Studi PGSD FKIP UNTAN 
Email : uraynovika87@gmail.com 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran tematik 
dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses serta meningkatkan hasil 
belajar siswa di kelas II SD Negeri 17 Pontianak Kota. Metode penelitian yang 
digunakan adalah  deskriptif. Subjek penelitian adalah guru dan 39 siswa. Hasil 
penelitian siklus I menunjukkan nilai rata-rata kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran tematik 3,61 meningkat menjadi 3,83 pada siklus II dan  meningkat 
lagi menjadi 3,88 pada siklus III. Sedangkan  nilai rata-rata kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran tematik siklus I 3,36 meningkat menjadi 3,52 pada 
siklus II dan meningkat lagi menjadi 3,73 pada siklus III. Hasil belajar siswa pada 
siklus I rata-ratanya 89,79 meningkat menjadi 90,35 pada siklus II dan meningkat 
kembali pada siklus III menjadi 96,97. Berdasarkan data analisis kemampuan guru 
merencanakan dan melaksanakan pembelaran tematik dan hasil belajar siswa, 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses dapat 
meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran tematik serta meningkatkan hasil belajar siswa.  
 
Kata Kunci : Pembelajaran Tematik, Pendekatan Keterampilan Proses, dan 
Hasil Belajar. 
 
Abstract: This study aimed to analyze the thematic learning by applying the skills 
approach and improving student learning outcomes in grade II Elementary School 
17 Pontianak City. The method used is descriptive. The subjects were teachers 
and 39 students. The results of the first cycle studies show the average value of 
the ability of teachers to plan learning thematic 3.61 increased to 3.83 in the 
second cycle and increased again to 3.88 in the third cycle. While the average 
value of thematic learning ability of teachers to implement the first cycle of 3.36 
increased to 3.52 in the second cycle and increased again to 3.73 in the third 
cycle. Student learning outcomes in the first cycle averaged 89.79 increased to 
90.35 in the second cycle and rose again on the third cycle into 96.97. Based on 
data analysis of the ability of teachers to plan and implement thematic learning 
and student learning outcomes, indicating that the approach can improve the skills 
of teachers in planning and implementing thematic learning and improving 
student learning outcomes. 
 





roses pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses yang ditata dan 
diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar dalam 
pelaksanaanya dapat mencapai hasil yang diharapkan dan kompetensi dasar dapat 
tercapai secara efektif. Menurut Ardan Sirodjuddin (dalam Jamal Ma’mur 
Asmani, 2010:22), guru merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan. 
Keberhasilan pendidikan tidak dapat dilepaskan dari peran guru. Guru harus 
senantiasa didorong untuk mampu mengembangkan dirinya sendiri untuk 
mencapai tingkat kualitas tertentu. Pembelajaran di kelas rendah yaitu kelas I, II, 
IV dan V sudah seharusnya diajarkan melalui pembelajaran tematik, tapi 
kenyataannya saat ini masih banyak guru kelas yang enggan menerapkan 
pembelajaran tematik, padahal dengan pembelajaran tematik siswa dapat 
memahami hubungan antarbidang studi (mata pelajaran) dan hasil belajar dapat 
bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna. Dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar di  kelas II semester 2 terdapat 
Kompetensi Dasar (KD) yang dapat dipadukan pada pembelajaran tematik yaitu 
Seni Budaya dan Keterampilan 11.3 Menyanyikan lagu wajib dan lagu anak-anak 
dengan atau tanpa iringan sederhana, IPA 4.1 Mengidentifikasi kenampakan 
matahari pada pagi siang dan sore hari, Bahasa Indonesia 7.1 Membaca nyaring 
teks (15-20 kalimat) dengan memperhatikan lafal dan intonasi yang tepat serta 
Matematika 4.1 Mengelompokkan bangun datar dan 4.2 Mengenal sisi bangun 
datar.  
Secara umum beberapa kekurangan yang dilakukan peneliti selaku guru 
kelas dalam melaksanakan pembelajaran tematik antara lain : (1) Pembelajaran 
tematik telah diterapkan di sekolah, akan tetapi pelaksanaannya baru dilaksanakan 
oleh guru apabila ada materi yang bisa dipadukan (2) guru lebih senang mengajar 
setiap bidang studi secara terpisah sehingga hasil belajar tidak bertahan lama, 
masih jarang menggunakan media dan metode yang bervariasi sehingga 
pembelajaran kurang bervariasi dan bermakna bagi siswa (3) guru masih 
mendominasi proses pembelajaran sehingga siswa kurang berpartisifasi aktif 
dalam pembelajaran akibatnya pemahaman belajar siswa rendah, rendahnya 
tingkat penguasaan terhadap materi yang disampaikan guru menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tentang kedudukan matahari, 
penulisan nama sisi-sisi bangun datar serta kurang antusias membaca nyaring teks 
bacaan. Hal ini  tentu saja berdampak pada hasil belajar siswa, dimana hasil 
belajar siswa masih banyak di bawah nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
yang telah ditetapkan yaitu 7,00. Mencermati kenyataan tersebut diatas, sudah 
seyogyanya peneliti untuk segera melakukan perbaikan dalam proses 
pembelajaran dengan suatu tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Salah satu cara mengatasinya yaitu dengan menggunakan Pendekatan 
Keterampilan Proses dalam pembelajaran tematik, harapannya supaya siswa 
terlibat langsung secara aktif, kreatif dalam proses pemerolehan hasil belajar.  
Masalah dalam penelitian ini “ Apakah pembelajaran tematik dengan 
mengunakan pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa di kelas II SDN 17 Pontianak Kota” ? Adapun sub masalahnya adalah : (1) 
Bagaimana langkah-langkah dalam merencanaan pembelajaran tematik dengan 




siswa  kelas II SDN 17 Pontianak Kota (2) Bagaimana kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran tematik dengan menerapkan pendekatan 
keterampilan proses untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN 17 
Pontianak Kota (3) Bagaimana dampak hasil belajar siswa kelas II SDN 17 
Pontianak Kota dalam pembelajaran tematik dengan menerapkan pendekatan 
keterampilan proses.  
Tujuan dari penelitian ini adalah  menganalisis pembelajaran tematik 
dengan menerapkan Pendekatan Keterampilan Proses untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa di kelas II SDN 17 Pontianak Kota. Adapun tujuan khusus dalam 
penelitian ini adalah : (1) Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru 
merencanaan pembelajaran tematik dengan menerapkan pendekatan keterampilan 
proses untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN 17 Pontianak Kota 
(2) Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran tematik dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN 17 Pontianak Kota (3) Untuk 
menganalisis peningkatan hasil belajar siswa kelas II SDN 17 Pontianak Kota 
dalam pembelajaran tematik dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses. 
Manfaat penelitian ini yaitu (1) menambah wawasan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tematik dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses, 
meningkatkan kualitas kinerja guru serta untuk meningkatkan proses dan kualitas 
atau hasil pembelajaran di kelas (2) Hasil belajar dapat bertahan lama, 
meningkatkan proses dan hasil belajar siswa serta dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap apa yang dipelajari (3) dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dalam pembelajaran tematik serta dapat meningkatkan mutu dan 
kualitas sekolah. 
Bruner (dalam Nyimas Aisyah,dkk 2008 :6) menuliskan anak-anak 
berkembang melalui tiga tahap perkembangan mental, sebagai berikut:  
(a)  Tahap Enaktif 
Dalam tahap ini penyajian yang dilakukan melalui tindakan anak secara 
langsung terlibat dalam memanipulasi objek. Pada tahap ini anak belajar sesuatu 
pengetahuan dimana pengetahuan itu dipelajari secara aktif, dengan menggunakan 
benda-benda konkret atau menggunakan situasi yang nyata, pada penyajian ini 
anak tanpa menggunakan imajinasinya atau kata-kata ia akan memahami sesuatu 
dari berbuat atau melakukan sesuatu. 
(b) Tahap Ikonik 
Dalam tahap ini kegiatan penyajian dilakukan berdasarkan pada pikiran 
internal dimana pengetahuan disajikan melalui serangkaian gambar-gambar atau 
grafik yang dilakukan anak, berhubungan dengan mental yang merupakan 
gambaran dari objek-objek yang dimanipulasinya. Anak tidak langsung 
memanipulasi objek seperti yang dilakukan siswa dalam tahap enaktif.  
(c) Tahap Simbolis 
 Dalam tahap ini bahasa adalah pola dasar simbolik, anak memanipulasi 
simbol-simbol atau lambang-lambang objek tertentu. Anak tidak lagi terikat 
dengan objek-objek seperti pada tahap sebelumnya. Anak pada tahap ini sudah 
mampu menggunakan notasi tanpa ketergantungan terhadap objek riil. 
 
 
Pembelajaran Tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang 
berdasarkan tema-tema tertentu (Trianto, 2010:78). Sedangkan menurut Pappas 
(dalam Sri Anitah, 2008:3.10) pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 
yang digunakan guru untuk mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam 
kegiatan-kegiatan yang difokuskan pada suatu tofik yang disukai peserta didik dan 
dipilih untuk belajar. Perlunya Pembelajaran Tematik, khususnya di SD (Sri 
Anitah, 2008:3.11) antara lain : (1) Pada dasarnya siswa SD kelas awal 
memahami suatu konsep secara utuh, global/tematis (2) makin meningkat 
kecerdasannya, dan makin terperinci serta spesifik pemahamannya terhadap 
konsep tertentu (4) siswa SD kelas awal mengembangkan kecerdasannya secara 
komprehensif, semua unsur kecerdasan ingin dikembangkannya sehingga muncul 
konsep pentingnya multiple intelligent untuk dikembangkan (5) kenyataan hidup 
sehari-hari menampilkan fakta yang utuh dan tematis (6) ada konteksnya dan guru 
SD adalah guru kelas (7) akan lebih mudah mengajar satu konsep secara utuh, 
akan sulit mengajar sub-sub konsep secara terpisah-pisah. Menurut Sri Anitah, 
(2008:3.12) manfaat belajar tematik yaitu mendorong siswa memanfaatkan suatu 
konteks dan literatur yang luas, membantu siswa melihat hubungan antara ide-ide 
dan konsep-konsep, meningkatkan pemahaman siswa terhadap apa yang dipelajari 
dan memberi kesempatan yang nyata kepada kepada siswa untuk membentuk latar 
belakang informasi sendiri dalam rangka membangun pengetahuan sendiri.  
 Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menerapkan pendekatan 
keterampilan proses perlu dilakukan 2 tahap yaitu perencanaan dan pelaksanaan. 
Pada tahap perencanaan yang harus dilakukan yaitu Pemetaan standar kompetensi, 
kompetensi dasar dan indikator, menetapkan jaringan tema, penyusunan silabus 
pembelajaran tematik, menetapkan jenis pendekatan keterampilan proses yang 
akan digunakan, yang disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan 
disampaikan serta menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang meliputi 
nama mata pelajaran yang dipadukan, kelas, semester, dan waktu/ banyaknya jam 
pertemuan yang dialokasikan, kompetensi dasar dan indikator yang akan 
dilaksanakan, materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari siswa dalam 
rangka mencapai kompetensi dasar dan indikator, kegiatan pembelajaran yang 
harus dilakukan siswa (kegiatan pembuka, inti dan penutup), alat dan media yang 
digunakan untuk memperlancar pencapaian kompetensi dasar, sumber bahan yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran tematik sesuai dengan kompetensi dasar 
yang harus dikuasai, penilaian, tindak lanjut. Pada tahap pelaksanaan, peneliti 
langsung menerapkan pembelajaran tematik sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang dibuat. 
Menurut Conny Semiawan (dalam Nyimas Aisyah, 2008:6-3) Pendekatan 
Keterampilan Proses pada hakikatnya adalah suatu pengelolaan kegiatan belajar-
mengajar yang berfokus pada pelibatan siswa secara aktif dan kreatif dalam proses 
pemerolehan hasil belajar. Beberapa manfaat dalam menerapkan Pendekatan 
Keterampilan Proses dalam pembelajaran (Soli Abimanyu,2008:5.6) sebagai 
berikut murid akan memperoleh pengertian yang tepat tentang hakikat ilmu 
pengetahuan,  murid bekerja dalam ilmu pengetahuan, tidak sekedar memperoleh 
informasi tentang pengetahuan itu, dan murid secara serentak belajar tentang 
proses dan produk ilmu pengetahuan.  
 
 
Pendekatan Keterampilan Proses ini dipandang sebagai pendekatan yang 
oleh banyak pakar paling sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
dalam rangka menghadapi pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin cepat dewasa ini. Pendekatan Keterampilan Proses akan 
efektif jika sesuai dengan kesiapan intelektual. Oleh karena itu, Pendekatan 
Keterampilan Proses harus tersusun menurut urutan yang logis sesuai dengan 
tingkat kemampuan dan pengalaman siswa. Terdapat sejumlah prinsip yang harus 
dipahami, yang meliputi kemampuan mengamati, menghitung, mengukur, 
mengklasifikasikan, menemukan hubungan, membuat prediksi, melaksanakan 
penelitian, mengumpulkan dan menganalisis data, kemampuan menginterprestasi 
data dan mengkomunikasikan hasil. Untuk jenis keterampilan yang digunakan 
peneliti yaitu kemampuan mengamati, menghitung, mengklasifikasi dan 
mengkomunikasikan hasil. Menurut Winkel (dalam Purwanto, 2008:45) 
menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Berdasarkan uraian diatas peneliti 
tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran 
Tematik dengan Menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas II SD Negeri 17 Pontianak Kota ”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. Menurut 
Nana Syaodih Sukmadinata (2008:72) menyatakan “Penelitian deskriptif adalah 
suatu bentuk penelitian yang paling dasar ditujukan untuk mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah maupun 
rekayasa manusia”. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, 
perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu 
dengan fenomena yang lainnya. Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang dilakukan di SD 
Negeri 17 Pontianak Kota. Menurut (Suharmi Arikunto, 2008:57) Penelitian 
Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru bekerja sama dengan 
peneliti (atau dilakukan oleh guru sendiri yang juga bertindak sebagai peneliti) di 
kelas atau di sekolah tempat mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan 
atau peningkatan proses dan praktis pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperbaiki kinerja guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif yang artinya bahwa peneliti bekerja sama 
dengan teman sejawat untuk membantu dalam mengobservasi dan mengumpulkan 
data dalam penelitian. 
Untuk kelancaran penelitian diperlukan prosedur atau langkah-langkah yang 
sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Menurut Suharsimi Arikunto (2008:16) 
secara garis besar terdapat empat tahapan yang harus dilalui , yaitu  perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Tahap Perencanaan Tindakan meliputi (1) 
merencanakan bersama kolaborator untuk merencanakan panduan observasi dan 
menganalisis data yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan kelas (2) 
mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (3) mempersiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi 
yang akan disampaikan (4) menyusun panduan observasi untuk pengamatan 
 
 
kemampuan guru pada waktu pelaksanaan. Tahap Pelaksanaan Tindakan meliputi 
(1) kegiatan awal yang berupa apersepsi, berdoa, mengecek kehadiran siswa dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran (2) kegiatan inti berupa pelaksanaan kegiatan 
yang dilakukan oleh siswa dan guru (3) kegiatan akhir berupa menyimpulkan 
materi, evaluasi dan tindak lanjut. Tahap Observasi meliputi  (1) pengamatan 
terhadap Rencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaran 
tematik (2) pengamatan terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran (3) pengukuran terhadap hasil belajar siswa dalam mengerjakan 
soal-soal latihan. Refleksi meliputi  (1) menganalisis penelitian yang sudah 
dilaksanakan berkaitan dengan hasil belajar siswa, kemampuan guru serta 
keberhasilan dan kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran (2) 
merancang tindakan berikutnya sebagai rencana perbaikan pada siklus berikutnya 
berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan bersama kolaborator. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IIA SD Negeri 17 
Kecamatan Pontianak kota Jalan Putri Candramidi Kota Pontianak. Subjek 
Penelitian ini adalah guru sebagai peneliti dan siswa kelas II A Sekolah Dasar 
Negeri 17 Pontianak Kota sebanyak 39 siswa, terdiri dari 15 siswa putra dan 24 
siswa putri. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa skor yang 
bersumber dari kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses, 
serta nilai hasil belajar siswa secara individu. Tehnik Pengumpul Data dalam 
Penelitian ini menggunakan observasi, Observasi yang digunakan observasi 
langsung, yaitu pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau proses yang 
terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan langsung diamati oleh pengamat. 
Teknik pengukuran berupa tes dalam bentuk tulisan. Alat pengumpul data yang 
digunakan pada penelitian ini sesuai teknik pengumpul data yaitu  Lembar 
Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) dalam merencanakan RPP, Lembar 
observasi kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik serta 
Lembar soal siswa berupa jenis tes tertulis dan bentuk tes isian. Teknik mengolah 
data menggunakan daftar cek (check list) dengan memberi tanda cek (√) pada 
gejala yang muncul saat observasi. Analisis data merupakan merupakan pekerjaan 
yang amat kritis dalam proses penelitian. Peneliti harus cermat menentukan pola 
analisis bagi data penelitiannya. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk 
tabel. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis 
data berupa skor kemampuan guru dalam Rencana Pembelajaran (RP) tematik 
digunakan perhitungan dengan rumus yaitu : 
Skor rata-rata = 
                   
                
 . Untuk menganalisis data berupa skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik dengan menerapkan 
pendekatan keterampilan proses digunakan perhitungan dengan rumus yaitu : 
Skor rata-rata = 
                   
                
. Untuk menganalisis data berupa hasil belajar 
siswa, data yang diperoleh melalui lembar jawaban siswa dari hasil tes. Rumus 










X  = rata-rata nilai 
f = Frekuensi 
x     = Nilai  
Sedangkan dengan perhitungan persentase : 
    
 
 
      
Keterangan : 
X %   = Hasil yang diperoleh dalam persen 
n   = Jumlah siswa yang melakukan 
N  = Jumlah seluruh siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas II A Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak 
Kota. Penelitian ini dilaksanakan berangkat dari permasalahan-permasalahan yang 
ada di kelas tersebut. Permasalahan umumnya adalah saat ini pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran kelas 1,II, IV dan V untuk setiap mata pelajaran masih 
dilakukan secara terpisah, misalnya IPA 2 jam pelajaran, IPS 2 jam pelajaran, dan 
Bahasa Indonesia 5 jam pelajaran, Matematika 5 jam pelajaran, serta Seni Budaya 
dan Keterampilan 2 jam pelajaran sehingga kurang mengembangkan anak untuk 
berfikir secara utuh, selain itu selama ini siswa kurang terlibat aktif dan guru yang 
lebih mendominasi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak 3 siklus dan setiap siklus terdiri dari 1 pertemuan. Siklus I dilaksanakan 
pada tanggal 13 Mei dan 2013, siklus II dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2013, 
dan siklus III dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2013. Pelaksanaan dan hasil 
penelitian siklus I, II, dan III dapat diuraikan sebagai berikut. 
1.  Penyajian Data Siklus I 
a. Perencanaan Siklus I 
1) Peneliti bersama kolaborator menetapkan kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator dan jaringan tema.. 
2) Peneliti bersama kolaborator menyusun silabus pembelajaran tematik. 
3) Peneliti bersama guru kolaborator menetapkan jenis keterampilan 
yang digunakan yaitu kemampuan mengamati, menghitung, 
mengklasifikasi dan mengkomunikasikan hasil. Adapun Mata 
pelajaran yang digunakan yaitu Seni Budaya dan Keterampilan, 
Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, dan Matematika. 
4) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan 
pembelajaran dibagi menjadi 3 kegiatan yaitu kegiatan awal, inti dan 
akhir dengan menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses. 
5) Memilih materi yang akan di ajarkan yaitu materi Seni Budaya dan 
Keterampilan tentang menyanyikan lagu anak “ Burung Hantu “, 
materi Bahasa Indonesia tentang membaca nyaring teks “ Matahari “, 
materi Ilmu Pengetahuan Alam tentang kedudukan matahari, dan 
materi Matematika tentang mengelompokkan bangun datar. 
6) Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan yaitu chart lirik lagu 
“ Burung Hantu “, teks bacaan tentang “ Matahari “, chart gambar 
 
 
kedudukan matahari (pagi, siang dan sore hari), dan chart gambar 
kumpulan bangun datar. 
7) Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi guru dan 
siswa untuk siklus I. 
b.  Pelaksanaan Siklus I 
Pelaksanaan siklus 1 dilakukan pada minggu ke 3 bulan Mei pada 
tanggal 13 Mei 2013. Waktu pelaksanaannya pada pukul 07.00 – 09.45 
WIB. Adapun prosedur pelaksanaan pembelajaran tematik dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses adalah sebagai berikut : 
1) Persiapan 
Peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
(a) Pendahuluan ( lebih kurang 15 menit) 
Salam, doa, mengecek kehadiran siswa dan tes awal 
pembelajaran.  
(b) Apersepsi  dan menginformasikan tujuan pembelajaran dan 
kegiatan yang akan dilakukan siswa. 
2) Penerapan ( lebih kurang 3 x 30 menit) 
(a) Siswa dibimbing guru menyanyikan lagu “Burung Hantu” 
bersama-sama.  
(b) Siswa dibimbing guru membaca nyaring teks bacaan 
“Matahari” dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
(c) Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru sesuai teks 
bacaan “Matahari” (kemampuan mengkomunikasikan hasil). 
(d) Siswa mengamati chart gambar kedudukan matahari pada pagi, 
siang dan sore hari (kemampuan mengamati) 
(e) Siswa dibimbing guru menyebutkan kedudukan matahari pada 
pagi, siang dan sore hari (mengkomunikasikan hasil) 
(f) Siswa mengamati lingkungan di sekitar dan menanyakan 
matahari menyinari apa saja (kemampuan mengamati dan 
mengkomunikasikan hasil). 
(g) Guru menanyakan tentang bentuk matahari (kemampuan 
mengkomunikasikan hasil). 
(h) Siswa menyebutkan benda-benda yang ada di kelas yang 
permukaannya berbentuk segitiga, persegi, persegi panjang dan 
lingkaran (kemampuan mengkomunikasikan hasil). 
(i) Siswa menghitung karton yang berbentuk persegi, persegi 
panjang, segitiga dan lingkaran (kemampuan menghitung) 
(j) Siswa mengelompokkan gambar persegi, persegi panjang, 
segitiga dan lingkaran menurut bentuknya (kemampuan 
mengklasifikasikan). 
(k) Guru dan siswa melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan 
materi yang disajikan. 
3) Penutup ( lebih kurang 30 menit ) 




(b)  Evaluasi 
(c)  Penilaian 
(d)  Refleksi dan Tindak lanjut 
c. Observasi dan Hasil Siklus I 
Pada penelitian siklus 1, pengamatan dilakukan oleh guru kolaborator 
terhadap peneliti yang melaksanakan pembelajaran tematik dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses. Pada siklus I diperoleh 
data skor  kemampuan guru dalam merencanakan 3,61 meningkat menjadi 
3,83 pada siklus II. Jika dilihat data skor tersebut, dapat diketahui selisih 
antara siklus I dan siklus II adalah 0,22 kemudian meningkat lagi menjadi 
3,88 pada siklus ke III. 
d. Refleksi 
Dari hasil refleksi, diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan keterampilan 
proses  pada siklus I belum optimal seperti apa yang telah direncanakan. 
Hasil pengamatan terhadap kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
masih belum optimal, hal ini dapat dilihat pada kegiatan inti pembelajaran 
yaitu guru kurang membimbing siswa membaca teks bacaan “ Matahari”, 
siswa masih kesulitan menyebutkan kedudukan matahari pada pagi, siang 
dan sore hari, melaksanakan pembelajaran tidak sesuai dengan waktu yang 
telah ditentukan yaitu lebih dari 10 menit dan dalam pembelajaran guru 
masih belum bisa menumbuhkan keceriaan, motivasi, dan antusiasme 
siswa dalam belajar. 
b. Penyajian Data Siklus II 
a. Perencanaan Siklus II 
1) Peneliti bersama kolaborator menetapkan kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator dan jaringan tema. 
2) Peneliti bersama kolaborator menyusun silabus pembelajaran 
tematik. 
3) Peneliti bersama guru kolaborator menyepakati keterampilan yang 
digunakan yaitu kemampuan mengamati, menghitung, kemampuan 
mengklasifikasi dan mengkomunikasikan hasil.  
4) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
5) Memilih materi yang akan di ajarkan yaitu materi Bahasa Indonesia 
tentang membaca nyaring teks “ Aku “, materi Ilmu Pengetahuan 
Alam tentang bayangan saat pagi, siang dan sore hari, materi Seni 
Budaya dan Keterampilan tentang menyanyikan lagu anak “ 
Lingkaran Kecil “, dan materi Matematika tentang sisi-sisi bangun 
datar (Menghitung sisi segitiga, persegi, persegi panjang dan 
lingkaran). 
6) Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan yaitu teks bacaan 
tentang “Aku”, chart gambar bayangan (pagi, siang dan sore hari), 
chart lirik lagu “ Lingkaran Kecil “, dan karton berwarna berbentuk 




7) Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi guru dan 
siswa untuk siklus II. 
b.  Pelaksanaan Siklus II 
Pelaksanaan siklus II dilakukan pada minggu ke 3 bulan Mei pada 
tanggal 15 Mei 2013 pada pukul 07.00 – 09.45 WIB. Adapun prosedur 
pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses adalah sebagai berikut: 
1) Persiapan 
a) Pendahuluan ( lebih kurang 15 menit) 
(1) Salam, doa, mengecek kehadiran siswa dan tes awal 
pembelajaran. Pelaksanaan tes awal pembelajaran dilakukan 
dengan  disajikan  
(2) Apersepsi dan menginformasikan tujuan pembelajaran dan 
kegiatan yang akan dilakukan siswa. 
b) Penerapan ( lebih kurang 3 x 30 menit) 
(1) Siswa dibimbing guru membaca nyaring cerita tentang“Aku”.  
(2) Siswa dibimbing guru menjawab pertanyaan sesuai dengan 
isi cerita “ Aku ”(kemampuan mengkomunikasikan hasil) 
(3) Siswa dibimbing guru mengamati bayangannya sendiri di 
halaman sekolah (kemampuan mengamati)  
(4) Guru menempelkan chart gambar kedudukan matahari 
beserta bayangan yang terbentuk pada pagi,siang dan sore 
hari kemudian menyanyikan lagu tentang bayang-bayang. 
Lihat ke depan ada bayang-bayang 
Pada pagi hari,siang dan sore hari 
Coba sebutkan bayangan apakah ini 
Kalau berhasil kamu anak yang pintar 
(5) Siswa dibimbing guru mengamati gambar bayangan pada 
pagi, siang dan sore hari (kemampuan mengamati). 
(6) Siswa dibimbing guru menyebutkan kedudukan matahari 
serta bayangan yang terbentuk pada pagi, siang dan sore hari 
(kemampuan mengkomunikasikan hasil). 
(7) Siswa mengelompokkan gambar bayangan benda pada pagi, 
siang dan sore hari (kemampuan mengklasifikasikan).  
(8) Siswa menyanyikan lagu lingkaran kecil 
(9) Siswa diminta melipat dan menggunting kertas origami 
menjadi bangun datar segitiga, persegi, persegi panjang dan 
lingkaran. 
(10) Guru membimbing siswa menghitung sisi segitiga, persegi, 
persegi panjang dan lingkaran (kemampuan menghitung) 
(11) Guru dan siswa melakukan tanya jawab yang berkaitan 
dengan materi yang disajikan. 
c) Penutup ( lebih kurang 30 menit ) 
(1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran 





(4) Refleksi dan Tindak lanjut 
c .   Observasi dan Hasil Siklus II 
Pada penelitian siklus II, pengamatan dilakukan oleh guru 
kolaborator Pada siklus I nilai rata-rata kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran tematik dengan menggunakan 
pendekatan keterampilan proses 3,36 meningkat menjadi 3,52 pada 
siklus II kemudian meningkat lagi menjadi 3,73 pada siklus ke III, 
berarti terjadi selisih kenaikan dari siklus II ke siklus III sebesar 0,21. 
d.    Refleksi 
Dari hasil refleksi, diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan keterampilan 
proses  pada siklus II belum optimal seperti apa yang telah 
direncanakan. 
3.  Penyajian Data Siklus III 
a. Perencanaan Siklus III 
1) Peneliti bersama kolaborator menetapkan kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator dan jaringan tema. 
2) Peneliti bersama kolaborator menyusun silabus pembelajaran 
tematik. 
3) Peneliti bersama guru kolaborator jenis keterampilan yang 
digunakan yaitu kemampuan mengamati, menghitung, 
mengklasifikasi dan mengkomunikasikan hasil. Adapun Mata 
pelajaran yang digunakan yaitu Seni Budaya dan Keterampilan, 
Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam dan Matematika. 
4) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Pelaksanaan pembelajaran dibagi menjadi 3 kegiatan yaitu 
kegiatan awal, inti dan akhir dengan menggunakan Pendekatan 
Keterampilan Proses. 
5) Memilih materi yang akan di ajarkan yaitu materi Seni Budaya 
dan Keterampilan tentang menyanyikan lagu anak “ Hujan “, 
materi Bahasa Indonesia tentang membaca nyaring teks “ Kerja 
Keras Petani “, materi Ilmu Pengetahuan Alam tentang kegunaan 
panas dan cahaya matahari, dan materi Matematika tentang sisi-
sisi bangun datar ( Menuliskan sisi segitiga ABC, persegi KLMN, 
dan persegi panjang PQRS ). 
6) Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan yaitu chart lirik 
lagu “ Hujan “ teks bacaan tentang “ Kerja Keras Petani ”, chart 
gambar kegunaan panas dan cahaya matahari, karton berwarna 
berbentuk segitiga, persegi, persegi panjang serta kertas origami. 
7) Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi guru 
dan siswa untuk siklus III. 
b. Pelaksanaan Siklus III 
1) Persiapan 
a) Pendahuluan (lebih kurang 15 menit) 
 
 
(1) Salam, doa, mengecek kehadiran siswa dan tes awal 
pembelajaran.  
(2) Apersepsi dan menginformasikan tujuan pembelajaran 
dan kegiatan yang akan dilakukan siswa. 
b) Penerapan ( lebih kurang 3 x 30 menit) 
1) Siswa menyanyikan lagu “Hujan “ 
2) Siswa dibimbing guru membaca nyaring teks bacaan 
tentang “ Kerja Keras Petani  “. 
3) Siswa maju satu persatu membaca nyaring teks bacaan “ 
Kerja Keras Petani” 
4) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang 
terbaik membaca nyaring teks bacaan “ Kerja Kerass 
Petani”. 
5) Siswa menjawab pertanyaan  yang diajukan guru sesuai 
dengan teks bacaan “ Kerja Keras Petani ”(kemampuan 
mengkomunikasikan hasil). 
6) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang 
kegunaan matahari bagi kehidupan di bumi (kemampuan 
mengkomunikasikan Hasil). 
7) Siswa mengamati beberapa gambar pemanfaatan panas 
dan cahaya matahari (kemampuan mengamati). 
8) Siswa dibimbing guru menyebutkan kegunaan panas dan 
cahaya matahari (mengkomunikasikan hasil). 
9) Siswa mengelompokkan gambar yang termasuk 
pemanfaatan panas dan cahaya matahari (kemampuan 
mengklasifikasikan). 
10) Guru bersama siswa membahas hasil pekerjaan siswa. 
11) Guru menempelkan karton berwarna berbentuk persegi 
dan segitiga sambil menyanyikan lagu tentang bangun 
datar. 
 Lihat ke depan ada bangun datar 
 ada persegi dan juga segitiga 
 ayo sebutkan jumlah sisinya 
 kalau berhasil kamu anak yang pintar 
12) Siswa mengamati karton berwarna berbentuk persegi dan 
segitiga di papan tulis (kemampuan mengamati). 
13) Siswa menyimak penjelasan guru tentang cara 
menuliskan sisi bangun datar persegi KLMN dan segitiga 
ABC di papan tulis. 
14) Siswa secara individu diminta menggambar persegi 
panjang PQRS dan menuliskan sisi-sinya di buku 
masing-masing. 
15) Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan 
menuliskan sisi-sisi bangun datar persegi panjang PQRS.  
16) Guru dan siswa melakukan tanya jawab yang berkaitan 
dengan materi yang disajikan. 
 
 
c) Penutup ( lebih kurang 30 menit ) 
1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran 
yang telah dipelajari. 
2) Evaluasi 
3) Penilaian 
4) Refleksi dan Tindak lanjut ( PR) 
c .   Observasi dan Hasil Siklus III 
Pada penelitian siklus III, pengamatan dilakukan oleh guru 
kolaborator terhadap peneliti yang melaksanakan pembelajaran 
tematik dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses. Pada 
pelaksanaan siklus III guru kolaborator mengamati peneliti 
mengimplementasikan pembelajaran tematik sesuai dengan RPP yang 
telah dirancang. Pada siklus I rata-rata nilai siswa adalah 89,79 
meningkat menjadi 90,35 pada siklus II kemudian meningkat lagi 
menjadi 96,97 pada siklus III, bearti terjadi selisih kenaikan nilai rata-
rata hasil belajar siswa dari siklus II ke siklus III sebesar 6,62. Dari 
siklus I sampai siklus III yang telah dilaksanakan siswa telah 100% 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 
d.    Refleksi 
Dari hasil refleksi, diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan keterampilan 
proses dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan dari refleksi tersebut peneliti bersama kolaborator 
sepakat untuk menghentikan penelitian pada siklus III, hal ini 
dikarenakan data yang diperoleh sudah mencapai titik jenuh dan 
terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklusnya. Dengan 
demikian peneliti bersama kolaborator bersepakat untuk 
menghentikan penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan 3 siklus penelitian dalam pembelajaran tematik dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses pada 4 mata pelajaran yaitu Seni 
Budaya dan Keterampilan, Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Matematika yang dilakukan peneliti bersama kolaborator, diperoleh data 
rekapitulasi kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran. Hal tersebut 
dapat terlihat dari nilai rata-rata guru dalam merencanakan pembelajaran tematik 
dari 3,61 pada siklus I menjadi 3,83 pada siklus II, dengan selisih peningkatan 
sebesar 0,22. Pada siklus III terjadi lagi peningkatan  nilai rata-rata guru 
merencanakan pembelajaran tematik. Nilai rata-rata  guru merencanakan 
pembelajaran tematik pada siklus III adalah 3,88 meningkat dari siklus II yang 
rata-ratanya 3,83. Ini bearti terjadi kenaikan nilai rata-rata kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran tematik dari siklus II ke siklus III sebesar 0,05. 
Adapun rekapitulasi kemampuan guru melaksanakna pembelajaran tematik 
dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses yaitu Hal tersebut dapat 
terlihat dari nilai rata-rata guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik dari 
3,36 pada siklus I menjadi 3,52 pada siklus II, dengan selisih peningkatan sebesar 
 
 
0,16. Pada siklus III terjadi lagi peningkatan  nilai rata-rata guru melaksanakan 
pembelajaran tematik. Nilai rata-rata  guru melaksanakan pembelajaran tematik 
pada siklus III adalah 3,73 meningkat dari siklus II yang rata-ratanya 3,52. Ini 
bearti terjadi kenaikan nilai rata-rata kemampuan guru melaksanakn pembelajaran 
tematik dari siklus II ke siklus III sebesar 0,21.  
 Rekapitulasi hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses  setelah dilakukan tindakan pada 
siklus I, siswa semuanya telah tuntas 100% dengan nilai rata-rata 89,79. Dengan 
rincian, siswa yang memperoleh nilai 70,00 sebanyak 2 orang (5%), siswa yang 
memperoleh nilai 77,00 sebanyak 3 orang (8%), siswa yang mendapat nilai 80,00 
sebanyak 3 orang (8%), siswa yang mendapat nilai 83,00 sebanyak 6 orang 
(15%), siswa yang mendapat nilai 87,00 sebanyak 2 orang (5%), siswa yang 
mendapat nilai 90,00 sebanyak 4 orang (10%), siswa yang mendapat nilai 93,00 
sebanyak 5 orang (13%), siswa yang mendapat nilai 97,00 sebanyak 2 orang (5%) 
dan yang mendapat nilai 100,00 sebanyak 12 orang (31%). Pada siklus II 
dilakukan perbaikan pembelajaran, dimana nilai rata-rata siswa meningkat 
menjadi 90,35. Ini bearti terjadi peningkatan nilai rata-rata peserta didik dari 
89,79 pada siklus I menjadi 90,35 pada siklus II, dengan selisih peningkatan 
sebesar 0,56. Pada siklus III terjadi lagi peningkatan  hasil belajar siswa. Nilai 
rata-rata siswa pada siklus III adalah 96,97 meningkat dari siklus II yang rata-
ratanya 90,35. Ini bearti terjadi kenaikan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 
siklus II ke siklus III sebesar 6,62. Dari tiga siklus yang dilaksanakan siswa telah 
100% mencapai ketuntasan minimal. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
Langkah-langkah dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran tematik 
dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses, perlu dilakukan beberapa 
hal yang meliputi (1) menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasar dan 
indikator dari berbagai mata pelajaran yang dipilih, menentukan tema yang sesuai 
(2) menetapkan jaringan tema, menetapkan jenis pendekatan keterampilan proses 
yang akan digunakan yang disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan 
disampaikan, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (3) melaksanakan 
pembelajaran tematik yang sudah direncanakan dan melakukan penilaian. 
 Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses kelas II SDN 17 Pontianak Kota terbukti mampu 
meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran tematik. Pada 
siklus I diperoleh data skor  kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
tematik dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses 3,61 meningkat 
menjadi 3,83 pada siklus II. Jika dilihat data skor tersebut, dapat diketahui selisih 
antara siklus I dan siklus II adalah 0,22. Kemudian data skor kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran tematik meningkat lagi menjadi 3,88 pada siklus ke 




Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses kelas II SDN 17 Pontianak Kota terbukti mampu 
meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik. Pada 
siklus I nilai rata-rata kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
tematik dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses 3,36 meningkat 
menjadi 3,52 pada siklus II. Jika dilihat nilai rata-rata tersebut, dapat diketahui 
selisih antara siklus I dan siklus II adalah 0,16. Kemudian nilai rata-rata 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran tematik meningkat lagi menjadi 
3,73 pada siklus ke III, berarti terjadi selisih kenaikan dari siklus II ke siklus III 
sebesar 0,21. 
 Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN 
17 Pontianak Kota. Pada siklus I rata-rata nilai siswa adalah 89,79. Pada siklus II 
rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 90,35 ini bearti terjadi kenaikan nilai rata-
rata hasil belajar siswa sebanyak 0,56. Kemudian hasil belajar siswa meningkat 
lagi menjadi 96,97 pada siklus III, bearti terjadi selisih kenaikan nilai rata-rata 
hasil belajar siswa dari siklus II ke siklus III sebesar 6,62. Dari siklus I sampai 




 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan ini, peneliti memberikan 
saran sebagai berikut : (1) guru hendaknya menggunakan media pembelajaran 
yang sesuai dengan tema yang dipelajari (2) upayakan dalam pembelajaran media 
yang disediakan cukup sehingga semua siswa mendapat kesempatan yang sama 
(3) upayakan dalam pembelajaran tematik siswa mampu bekerja secara individu, 
berpasangan maupun berkelompok (4) upayakan dalam mengatur waktu 
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